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ABSTRAK

PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KEMUNGKINAN KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA TAHUN 2014-2016

The purpose of this study is to obtain empirical evidence about the effect of board
size, independent non-executive director (commissioner), managerial ownership,
and audit committee size on the likelihood of fraudulent financial reporting at
banking companies listed in Indonesia Stock Exchange for the year of 2014-2016.
Purposive sampling method is used to collect data and consist of 31 companies in
2014, 31 companies in 2015, and 35 companies in 2016, or 97 companies
(observations) in total. Data were obtained from annual reports of the year of
2014-2016. The hypotheses were tested by using logistic regression. The result of
this study show that board size has positive and significant influence on the
likelihood of fraudulent financial reporting, while independent non-executive
director, managerial ownership, and audit committee size do not have significant
influence on the likelihood of fraudulent financial reporting.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh
ukuran dewan komisaris, komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan
ukuran komite audit terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.
Sampel diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dan terdiri dari
31, 31, dan 35 perusahaan secara berturut-turut pada tahun 2014-2016 dengan
total 97 perusahaan (observasi). Data diperoleh dari laporan tahunan perusahaan
pada tahun 2014-2016. Metode statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis
adalah regresilogistik. Hasi | penelitian menunjukkan bahwa ukuran dewan
komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemungkinan kecurangan
laporan keuangan, sedangkan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan
ukuran komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan
kecurangan laporan keuangan.

Keywords: likelihood of fraudulent financial reporting, board size, independent
non-executive director, board independence, managerial ownership, audit
committee size
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BAB I

PENDAHULUAN

A. PERMASALAHAN

1. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu entitas.Tujuan utama dari laporan keuangan menurut
Standar Akuntansi Keuangan (SAK) (IAl, 2017) adalah untuk memberikan
informasi mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas
yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan keuangan dalam
pembuatan keputusan ekonomik. Laporan keuangan merupakan informasi
keuangan yang dikomunikasikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan
dalam perusahaan dan juga menunjukkan hasil pertanggungjawaban
manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.
Laporan keuangan menyajikan secara wajar posisi keuangan, Kkinerja
keuangan, dan arus kas entitas. Penyajian yang wajar mensyaratkan penyajian
secara jujur dampak dari transaksi, peristiwa lain dan kondisi sesuai dengan
definisi dan kriteria pengakuan aset, liabilitas, penghasilan dan beban.
Meskipun istilah manipulasi (fraud) sudah tidak asing didengar, namun jika
diminta untuk mendefiniskan mengenai arti dan makna dibalik kata fraud
tidaklah mudah. Menurut James A. Hall (2008, h. 97), “Fraud denotes a false
representation of a material fact made by one party to another party with the
intent to deceive and induce the other party to justifiably rely on the fact to his
or her detriment”. Sehingga fraud dapat diartikan  sebagai
representasi/penyajian fakta material yang salah/palsu yang dihasilkan oleh
satu pihak yang bertujuan untuk menipu dan menyebabkan pihak lain untuk
membenarkan dan mempercayai bahwa fakta yang dibangun tersebut
merupakan kerugian miliknya. Bahkan, laporan keuangan juga tidak
dapatluput untuk dimanipulasi oleh satu pihak untuk memenuhi kepentingan
diri sendiri ataupun kelompok, dan kejadian ini lazimnya disebut dengan



kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial reporting).Kecurangan
laporan keuangan merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh
seseorang atau pihak untuk memanipulasi dan mempercurangi laporan
keuangan untuk keuntungan dan kepentingan pribadi, pihak-pihak, kelompok,
atau golongan tertentu dan merupakan tindakan penipuan yang disengaja
dengan tujuan untuk mencuri atau menggelapkan.

Kemungkinan kecurangan laporan keuangan (fraudulent financial reporting)
tidak terbatas ruang lingkupnya atas industri-industri tertentu, melainkan
tindakan ini berpotensi terjadi dalam semua industri, termasukperusahaan
yang beroperasi pada industri perbankan yang akan menjadi subjek penelitian
ini.

Pada tahun 2008 silam, masyarakat Indonesia dihebohkan dengan kasus yang
berasal dari industri perbankan Indonesia, yakni kasus Bank Century.Laporan
keuangan yang diterbitkan oleh Bank Century dianggap tidak menunjukkan
keadaan keuangan sebenarnya karena terdapat banyak kesalahan material. Di
tahun 2008, hamper seluruh rasio kesehatan Bank Century menurun secara
signifikan. Perubahan rasio-rasio di tahun 2008 terlihat lebih fluktuatif
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, terutama rasio Belanja
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) yang naik sebesar
1133,57% dari tahun sebelumnya, Return on Equity yang turun sebesar
991,5% dari tahun sebelumnya, rasio Pendapatan Devisa Neto yang turun
sebesar 233,52% dari tahun sebelumnya, serta rasio-rasio lainnya seperti rasio
Aktiva Produktif, rasio Return on Asset, Capital Adequacy Ratio, rasio
Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif, rasio Loan to Deposits, dan rasio
Aktiva Tetap yang memiliki selisih mencapai 30% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya.

Kecurangan pada kasus Bank Century pada awalnya dilakukan oleh
manajemen bank yang merugikan perusahaannya sendiri. Persetujuan atas
fasilitas perbankan yang diberikan oleh Bank Indonesia kepada Bank Century
didasarkan pada asersi manajemen Bank Century, yaitu laporan keuangan.

Jika Bank Indonesia dianggap memberikan keputusan yang salah atas Bank



Century, maka kesalahan itu utamanya didasari dengan laporan keuangan yng
sudah ‘disalahi’ terlebih dahulu oleh pihak manajemen Bank Century.
Berdasarkan Report to The Nations on Occupational Fraud and
Abuse2016 yang diterbitkan oleh Association of Certified Fraud Examines
(ACFE), industri perbankan dan jasa keuangan, pemerintahan dan administrasi
publik, dan manufaktur adalah sektor yang paling besar dalam kasus-kasus
kecurangan yang diteliti oleh ACFE pada tahun 2016. Industri perbankan dan
jasa keuangan memuncaki grafik kecurangan dengan 368 kasus yang mewakili
16,8% dari jumlah kasus fraud yang ada, serta dengan kerugian rata-rata
sebesar $192.000 (ACFE, 2016).
Pada tahun 2016, berdasarkan statistik penanganan Tindak Pidana Perbankan
yang ditangani OJK, jenis kasus tindak pidana perbankan yang terjadi pada
2014 sampai triwulan 111-2016 adalah kasus kredit (55%), rekayasa pencatatan
(21%), penggelapan dana (15%), transfer dana (5%), dan pengadaan asset
(4%). Menurut OJK, kecurangan internal tersebut sebagian besar
menunjukkan lemahnya sistem pengendalian dan pengawasan internal
perbankan. Sehingga OJK mengatakan bahwa kunci pencegahan fraud
terdapat pada internal bank yang menjadi garda utama dalam pencegahan
tindakan kecurangan.
Demikian juga dengan Bank Indonesia (Bl) yang berupaya dalam melakukan
pencegahan fraud dengan mensyaratkan industri perbankan menerapkan
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang baik atau biasa dikenal dengan Good
Corporate Governance (GCG).GCG menjadi acuan dalam beberapa regulasi
dan kebijakan Bank Indonesia seperti pembatasan kepemilikan saham
pengendali, transparansi informasi suku bunga dasar kredit, dan lain
sebagainya. Bank Indonesia sebagai regulator industri perbankan di Indonesia
telah menerbitkan beberapa peraturan mengenaipenerapan GCG. Salah
satunya adalah Peraturan Bank Indonesia No. 8/4/PBI1/2006 tentang
Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank Umum, yang kemudian
diubah dengan diterbitkannya Peraturan Bank Indonesia Nomor
8/14/PBI1/2006 tentang Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor



8/4/PBI1/2006 tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance bagi Bank
Umum.

Penerapan corporate governance yang kurang baik membuka celah untuk
terjadinya perilaku dan tindakan fraud sehinga untuk mengurangi tindakan
kecurangan laporan keuangan adalah dengan menerapkan prinsip GCG secara
efektif dan efisien oleh manajemen perusahaan.Sehingga merupakan
himbauan yang lazim bagi Bank Indonesia untuk mensyaratkan industri
perbankan untuk menyelenggarakan tata kelola perusahaan yang baik atau
GCG.

Berdasarkan fenomena dan permasalahan di atas serta banyaknya dan
meningkatnya kasus-kasus yang melibatkan kecurangan laporan keuangan
terutama seperti kasus Bank Century dan dengan data statistik yang diperoleh
dari Report to The Nations on Occupational Fraud and Abuse2016 oleh
ACFE, dan juga statistik mengenai meningkatnya tindakan pidana perbankan
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), maka penelitian ini akan melihat
“PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP
KEMUNGKINAN KECURANGAN LAPORAN KEUANGAN PADA
PERUSAHAAN PERBANKAN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA TAHUN 2014-2016”

2. ldentifikasi Masalah

Dengan diterbitkannya  peraturan-peraturan  oleh  Bank Indonesia
untukmenyelenggarakan tata kelola perusahaan yang baik, dan didukung
dengan meningkatnya kasus kecurangan laporan keuangan di Indonesia
maupun skala global yang didominasi oleh industri perbankan dan jasa
keuangan, justru fenomena ini berbanding terbalik dengan tujuan dari
diterbitkannya peraturan-peraturan oleh Bank Indonesia tersebut bahwa
pelaksanaan GCG pada industriperbankan harus senantiasa berlandaskan pada
lima prinsip dasar; transparansi(transparency), akuntabilitas (accountability),
pertanggungjawaban (responsibility), independensi (independency), dan
kewajaran (fairness) (Bank Indonesia, 2007). Sehingga fenomena tersebut

menjadi perhatian peneliti untuk melakukan penelitian ini.



Secara umum, struktur atau mekanisme dari corporate governance terdiri dari
struktur kepemilikan, struktur dewan komisaris, pengendalian oleh pasar,
kepemilikan institusional serta audit oleh auditor eksternal.Beberapa
penelitian terdahulu telah dilaksanakan untuk meneliti pengaruh struktur tata
kelola perusahaan terhadap kecurangan laporan keuangan.lsmiyanti dan
Prastichia (2015) memproksikan struktur corporate governance dengan
jumlah dewan komisaris, komisaris independen, jumlah rapat komisaris, lama
masa jabatan direktur utama, kepemilikan manajerial, kepemilikan saham
terbesar, dan tipe auditor.Hasil penelitian tersebut mengungkapkan bahwa
jumlah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan
keuangan, sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap
kecurangan laporan keuangan perbankan.Sedangkan variabel komisaris
independen, jumlah rapat komisaris, lama masa jabatan direktur utama,
kepemilikan saham terbesar, dan tipe auditor tidak berpengaruh terhadap
kecurangan laporan keuangan perbankan.
Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian terdahulu, maka dapat
diuraikan permasalahan yang ingin diteliti oleh peneliti dalam skripsi ini
adalah pengaruh ukuran dewan komisaris, dewan komisaris independen,
kepemilikan manajerial, dan ukuran komite audit terhadap kemungkinan
kecurangan laporan keuangan.
3. Batasan Masalah
Mengingat akan luasnya ruang lingkup penelitian dan keterbatasan
waktu,biaya, tenaga, dan Kketerbatasan pengetahuan, pengalaman, dan
kemampuan yang dimiliki peneliti, maka diperlukan pembatasan masalah
dalam penelitianini sehingga penelitian dapat dilakukan lebih mendalam dan
terfokus. Berdasarkan uraian dan penjabaran dalam latar belakang masalah
dan identifikasi masalah di atas, batasan masalah dalam penelitian ini
mencakup:
a. Jumlah variabel independen yang akan digunakan dalam penelitian ini
sebanyak empat, yaitu ukuran dewan komisaris, komisaris independen,

kepemilikan manajerial, dan ukuran komite audit.



B.

b. Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah laporan tahunan
perusahaan yang bergerak di bidang perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2014-2016

c. Perusahaan perbankan dipilih sebagai objek penelitian dikarenakan
terdapat peraturan yang mengatur mengenai corporate governance bagi
bank umum.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan  batasan  masalah yang ada, maka  didapatkan

rumusanmasalah terhadap perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2014-2016, sebagai berikut:

a. Apakah ukuran dewan komisaris mempengaruhi kemungkinan kecurangan
laporan keuangan?

b. Apakah dewan komisaris independen mempengaruhi kemungkinan
kecurangan laporan keuangan?

c. Apakah kepemilikan manajerial mempengaruhi kemungkinan kecurangan
laporan keuangan?

d. Apakah ukuran komite audit mempengaruhi kemungkinan kecurangan

laporan keuangan?

TUJUAN DAN MANFAAT

1. Tujuan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran dewan komisaris
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dewan komisaris
independen terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-
2016

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemilikan manajerial
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016



d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh ukuran komite audit
terhadap kemungkinan kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016

2. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:

a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan bukti empirik dan menjadibahan
literatur dalam mengembangkan wawasan dalam bidang studi akuntansi yang
membahas permasalahan mekanisme corporate governance dan kemungkinan
kecurangan laporan keuangan.

b. Manfaat Bagi Perusahaan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan menjadi bahan
pertimbangan bagi pihak manajemen perusahaan (khususnya perbankan)
dalam menjalankan tata kelola perusahaan yang baik dalam menurunkan
kecenderungan kecurangan laporan keuangan di dalam perusahaan.

c. Manfaat Bagi Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi investordan
calon investor dalam memahami struktur tata kelola perusahaan perbankan
yang efektif dan efisien dalam mengurangi tindak kecurangan laporan
keuangan

d. Manfaat Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis
mengenai mekanisme corporate governance dan kecurangan laporan

keuangan dalam perusahaan perbankan di Indonesia.
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